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ABSTRAK

Diantara mazhab sunni, Malikiyah mempunyai pendapat berbeda tentang saksi dalam
pernikahan. Pandangan Malikiyah berangkat dari illat ditetapkannya saksi sebagai syarat sah
nikah. Malikiyah mengambil pemikiran bahwa untuk sampainya informasi dan bukti
pernikahan tidak harus melembagakan saksi, namun bisa ditempuh melalui i’lan. Malikiyah
membedakan i’lan dengan saksi, dimana I’lan difahami sebagai media penyambung
informasi dari suatu pernikahan tanpa harus melalui hadirnya sosok saksi dalam proses akad
nikah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research dan sifat penelitiannya adalah
deskriptif — analitik. Metode pendekatan yang digunakan adalah model pendekatan normative
dan analisa data menggunakan model analisis deduksi.

Menurut Malikiyah saksi tidak dibutuhkan kehadirannya pada saat agad, namun saksi
akan diharuskan kehadirannya setelah agad sebelum suami mencampuri isterinya. Malikiyah
justru mengutamakan I’lan nikah dari pada kesaksian itu sendiri, karena dalam I’lan sudah
mencakum kesaksian. Meski demikian mereka tetap menghadirkan dua orang saksi sebagai
wujud pengamalan mereka terhadap hadis tersebut. Hal ini didasarkan pada pandangan
Malikiyah, yang benar-benar mengedepankan praktek ahli Madinah yang pada waktu itu
mengamalkan hadis-hadis yang berkaitan dengan I’lan.

Key word: pernikahan, agad, I’lan, saksi nikah, Malikiyah, ahli Madinah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ‘ARAB LATIN

I. Konsonan Tunggal

Huruf ‘Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
! ba’ b be

< ta’ t te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)
a jim j je

d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
Id kha’ kh ka dan ha

> dal d de

> zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ T er

3 zai zZ zet

J sin S es

S syin sy es dan ye
J° sad $ es (dengan titik di bawah)
0P dat d de (dengan titik: di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L 2a z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘- koma terbalik (di atas)
E_ gain g ge

3 fa f ef

S qaf q gi

2 kaf k ka

J lam I el

¢ mim it em

X




O nun n en

J wau w we
—» ha’ h ha

¢ hamzah B apostrof

< ya y ye

II. Konsonan rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh. J} = nazzala

Ji.\ = bihinna

HI. Vokal pendek

Fathah { " ) ditulis a, Kasrah ( — ) d*tulis [ dan dammah ( =) ditulis u

Contoh: daf= ahmada

3%, =rafiqa
c’-«a = suluha
1V. Vokal panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis [ dan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.
Contoh:

1.  Fathah + alif ditulis a

8 ditulis fala



2. Kasrah + ya’ mati ditulis
Bl ditulis misaq
3. Dammah + wawu matt ditulis u

J j«ai ditulis usulun

V. Vokal rangkap

1. Fathah + ya” mati ditulis ai

st ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu mati ditulis au

asled! 3 b ditulis Tauq al-Hamamah

V1. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Kata ini tidak diberiakukan terhadap kata ‘Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti: shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila dihidupkan, karena dengan kata lain maka ditulis ¢

Contoh: Agzs} &1y ditulis Bidayatu) Mujtahid

V. Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

w

Ol ditulis inpa

¥i



2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (")
¢ 5 ditulis wat un

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis

sesuai dengan bunyi vokalnya
sS4, ditulis rabaib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof ().

0 34> ditulis ta'khuziina

VHI. Kata sandang alif + lam

1. Bila ditkuti huruf gamariyah ditulis al

5 2.} ditulis al-Baqarah

2. Bila diikuti hurut syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf syamsiyah

yang bersangkutan

el ditulis an-Nisa'

X, Penulisan kata-kata dalam fase atau kalimat, dalam hal ini ada dua

macam cara:
1. Berdasarkan penulisan kata demi kata

2. Berdasarkan bunyi atau pengucapan setiap kata dalam rangkaian

tersebut

xii



Contoh:  wsadl (Sgde (3 pah Y=Y ditulis al-Akhldq wa
J 2 J . J

as-Siyar fi Mudawwan an-Nufus atau al-Akhlaq wa as-Siyar fi

Mudawwa an-Nufus.

XHi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan salah satu bentuk amalan
yang bersifat ibadah.” Di samping sebagai wahana pemenuhan kebutuhan
biologis,”? pernikahan juga menjadi pembul:a ke arah komitmen bersama untuk
bertingkah laku atau bermoral baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat
luas.” Agama Islam mengisyaratkan nikah sebagai satu-satunya bentuk hidup
berpasangan yang dibenarkan, yang kemudian dianjurkan untuk dikembangkan
dalam bentuk keluarga.’ Mengingat posisinya yang begitu urgen, sangat wajar
bila kemudian Islam memberi tuntunan sekaligus mengatur tata cara pernikahan
secara detail.”

Makna penting pernikahan sebenarnya terletak pada upaya membentuk
suatu keluarga.G) Keluarga-keluarga inilah yang pada gilirannya akan membentuk

umat. Batk-buruk suatu umat erat hubungannya dengan keberadaan keluarga yang

" Djamaan Nur, Figh Munakahat (Sem.arang: Dina Utama, 1993), him. 5.

D Ali Yafie, Menggugas Figh Sosial, cet. 2 (Bandung: Mizan, 1994), him. 257.
% Ibid.

¥ Quraisy Shihab, Wawasan al-Qur ‘un, cet. 2 (Bandung: Mizan, 1996), him. 192,

% Setidaknya menurut penelitian Quraish Shihab, al-Quran menyebul pemnikahan dalam

berbagai bentuk dan maknanya terulang tidak kurang dari 80 kali. Quraish Shihab, Wawasan.,
him, 191.

9 Fazlur Rahman, Tema Pokok al-Qur'an, alih bahasa Anas Mahjudin (Bandung:
Pustaka, 1995}, him. 69-71.



menjadi dasar pembentukan umat rersebut.” Oleh karena itu, pengembangan suatu
generasi tidak terlepas dari peran keluarga sebagai dasar pengenalan nilai dan
moral. ¥ Sehingga arti pernikahan secara maknawi adalah ‘keluarga’ yang ingin
dibangun dan diwuj udkan.” Realitas yang demikian mendorong J.N.D. Anderson
untuk meletakkan makna keluarga sebagai inti syan‘ah, sebab menurutnya
“bagian ini.ah yang oleh umat muslim dianggap sebagai pintu gerbang untuk
masuk lebih jauh ke dalam wilayah agama mereka.'?

Secara garis besar, prinsip Islam dalam pernikahan telah tergambar jelas
~ dalam firman Allah,'”" dan melalui Sunnah Nabi juga banyak ditemukan pranata
hukum menyangkut pernikahan.'® Para ulama sepakat bahwa dalam hukum Islam
untuk sahnya suatu perbuatan diperlukan adanya syarat dan rukun,'” demikan
juga dalam pernikahan. Agar tercalpai derajat keabsahun secara hiukum memenuhi

syarat dan rukun menjadi kewajiban yang tidak dapat dihindarkan. Melakukan

™ Al Yafie, Menggagas., him. 257.
% An-Nisa’ (4): 9.
* Ali Yafie, Menggagas., him. 258.

19 IN.D. Anderso, Hukum Islam di Dunia Modern, alih bahasa Machnun Husei
{Surabaya: Amar Press, 1990), him. 42,

'Y Hashi as-Shiddieqy, Filsafat Hukum Isiam (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 420.
12) Malik bin Anas, al-Muwatta' (ftp.; tnp., t.t.), hlm. 331, hadis nomor 26.

Y Kamal Muhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. 3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), him, 37.



- pernikahan yang tidak mengindahkan rukun dan syarat berakibat batal dan
rusaknya suatu pemikahan.'®

Di antara sekian keterangan‘s) tentang syarat dan rukun pernikahan, yang
menjadi fokus penelitian ini adalah saksi dalam pernikahan.

Ulama-ulama figh memasukkan saksi Vsebagai salah satu syarat sah
pemikahan. Menurut Jumhur, pernikahan yang tidak dihadiri oleh para saksi
adalah tidak sah,'® sekalipun sesudah itu diﬁmumkan kepada khalayak ramai
dengan cara yang lain. Akan tetapi, jika para saksi dipesan oleh pihak yang
melakukan agad nikah untuk merahasiakan pemikahan tersebut kepada orang lain,
maka pernikahan yang seperti ini tetap sah.'” Golongan yang berpendapat

demikian menggunakan dasar penetapan hukum saksi dari sabda Nabi:

D Jae gunlsy J s W £ 60Y

Tujuan pokok diadakannya saksi adalah untuk mempertanggungjawabkan

di kemudian hari, artihya jika ada masalah dalam rumah tangga maka saksi dapat

"Y' M. Noor Matdawam, Pernikahan, Kawin Antar Agama, Keluarga Berercana, Ditinjau

dari Hukum Isiam dan Peraturan Perundang-undangan RI (Yogyakarta: Bina Karier, 1990), hlm.
42-42.

' para ulama berbeda pendapat mengenai syarat dan rukun pernikahan Malik
berpendapat bahwa rukun pernikahan hanya empat (wali, sadaq, mahal dan sigah). Svekh *Abdul
Majid as-Syarnubi al-Azhari, Taqnb al-Ma‘ani (Beirut: al-Maktabah as-Saqafiyyan, tt) hlm. 176.
Berbeda dengan Malik, SyafiT menambahkan satu unsur lagi yaitu saksi. Asy-Syafi., al-Umm
(Beirut: Dar al-Fikr, 1983), V1: 23.

') Muhammad Yusuf Musa, Ahkam Ahwal as-Syakhsiyyah fi al-Figh al-Isiami, cet. 2
(Mesir: Dar al-Xitab al-*Arabi, 1956), him. 73.

' As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 1I: 49,

18) Baihaq‘i, as-Sunan al-Kubra, ma‘a al-Jauhar an-Naqi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1.t.), “Kitab
an-Nikah”, “Bab 13 Nikaha illa bi Syahidaini ‘adlaini” VII: 124-125.



memberi masukan sebagai solusi, terutama mengenai masalah anak hasil
pernikahan.'” Kehadiran saksi ini semata-mata untuk kemaslahatan kedua belah
pihak apabila adg pihak yang meragukan sahnya pernikahan itu, maka dalam hal
ini saksi bisa menjadi alat bukti.® Saksi juga bisa menjadi daya kohesif antara
suami dan isteri untuk tidak saling mengingkari, sechingga implikasinya terhadap
masyarakat adalah timbulnya suatu keyakinan telah berlangsungnya suatu
pernikahan.

Jadi sebenarnya ratio-legis adanya saksi adalah sebagai media penyampai
informasi kepada publik akan suatu pemikahan yang telah berlangsung. Jika
demikian, sekiranya suatu cara telah memenuhi fungsi saksi apakah kéberadaan
saksi tetap dipertahankan sebagai salah satu unsur penentu keabsahan dari suatu
pernikahan?

Di antara mazhab Sunni, Malikiyyah mempunyai pendapat berbeda
tentang saksi dalam pernikahan. Pandangan Malikiyyah ini berangkat dari illat
ditetapkannya saksi sebagai syarat sah nikah. Sebagaimana disinggung di afas,
kehadiran saksi merupakan media informasi sekaligus bukti adanya suatu
pernikahan. Di sini Malikiyyah mengambil pemikiran bahwa untuk sampainya
informasi dan bukti tidak harus melembagakan saksi, namun bisa ditempuh

melalui i‘lan.*"” Malikiyyah di sini membedakan i‘lan dengan saksi. Ilan di sini

19 M. Noor Matdawam, Pernikahan., him. 59.

) soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan (Yogyakarta:
Liberty, 1986}, him. 52.

) tbru Rusyd, Biddyah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtasid {Surabaya: Toko Kitab al-
Hidayah, t.t.), II: 13. :



difahami sebagai media penyambung informasi dari suatu pernikahan tanpa harus
melalui hadirmya sosok saksi dalam prosesi agad nikah®® Di sinilah letak
perbedaan ulama Malikiyyah dengan ulama lain. Namun demikian, Malikiyyah
tetap memasukkan unsur saksi sebagai satu instrumen dalam pernikahan®
Namun saksi yang dimaksud di sini adalah saksi pada saat suami hendaka
mencampuri isterinya.”® Sepintas kelihatan kontroversial dari pendapat tersebut.
Hal ini disebabkan pendapat Jumhur yang menetapkan saksi sebagai wujud formal
yang dituntut kehadirannya pada saat aqad nikah berlangsung, sedangkan menurut
Malikiyyah saksi yang seperti ini—hadir dalam aqad nikah—Dbisa digami dengan
i‘lan. Bahkan menurut mereka, adanya i‘lan ini untuk membedakan antara nikah
dengan zina.™

Pendapat Malikiyyah tentang saksi dalam pernikahan memang telah
banyak menimbulkan perdebatan dan penafsiran, karena tidak dijelaskan lebih

lanjut landasan yang menguatkan pendapat tersebut. Sebab apakah mungkin

*) Dengan i‘lan itu sendiri sudah cukup untuk membentuk aqad, artinya dengan i‘lan
agad yang telah dilakukan itu dipandang sah. Sebaliknya jika tidak ada i‘lan, sekalipun didukung
dengan persyaratan yang lengkap, namun nikah itu belum dipandang sah. Muhammad Abu
Zahrah, al-Abwal as-Syakhsiyyah (ttp.: Dar al-Fikr al-* Arabi, t.t.), hlm. 60.

 bnu Rusyd, Biddyah., II: 13.

* Az-Zarqavi, Syarh al-Muwatia’ li al-Imam Malik (Beirut: Dar al-Kutub al-Hmiyyah ,
1990), him. 188. Meskipun aqad nikah ini telah dii‘lankan namun hal itu masih belum sempumna

kecuali dilakukan persaksian yang ditujukan /i tartib al-asar. Muhammad Abu Zahrah, al-4fwal.,
him. 60.

) As-Syaibani, Kitdb al-Hujjah ‘ald Ahli al-Madinah, cet. 3 (ttp.: ‘Alim 2l-Kutub, 1983),
him. 223, Hal ini sesuai dengan hadis dari Muhammad ibnu Hatib:

Hadis ini berkaitan juga dengan nikah sirri yang difahami Malikiyyah sebagai nikah yang tidak

dii'lankan karena saksi menutup mulut akan terjadinya suatu pernikahan. Sedangkan menurut
Jumhur nikah sirri difahami sebagai nikah yang tidak memenubhi salah satu syarat nikah.



secara adat kesopanan dilakukan persaksian terhadap suami isteri yang sedang
bergaul?*®
~ Di sini penyusun tidak akan membahas sedetail mungkin proses
persaksian tersebut, epalagi ditinjau dari segi moralitas. Namun sangat besar
kemungkinannya bila pendapat tersebut lahir dari tradisi yang secara moral dapat
menerima hal tersebut. Terlepas dar masalah ini, justru yang menarik perhatian
adalah mangapa Mulikiyyah sampai melahirkan pemikiran yang demikian.
Sebagai acuan dasar. Malikiyyah setidaknya mempunyai tiga alasan: perfama,
Malikiyyah tidak serta merta menerima hadis Nabi tentang saksi dalam
pernikahan, Menurut mereka, hadis tersebut tidak cukup kuat®” menjadi dasar
penetapan hukum saksi. Oleh karena itu, mereka menolak dalil yang menetapkan
kehadiran saksi pernikahan dalam hadis tersebut. Kedua, al-Qur’an sendiri tidak
pernah secara tegas (qat‘l) menjelaskan masalah saksi dalam pernikahan.®
Ketiga, Seperii disinggung di atas bahwa saksi dapat diganti dengan i‘lan.
Dari ketiga argumen di atas, idealnya penyusun jabarkan secara
keseluruhan. Namun karena berbagai keterbatasan, penyusun memilih salah satu
dari ketiga argumen tersebut yaitu alasan yang pertama. Tentunya detfgan

konsekwensi tersendiri bahwa sesuatu yang parsial tidak akan menghasilkan

) <Abdut Wahab al-Bagdadi, al-Ma‘tnah ‘ald Mazhab ‘Alim al-Madinah Ii al-Imam
Malik Ibnu Anas, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), II: 745. Dalam kitab-kitab yang ada, kadang
disebutkan gabla ad-dukhiil dan kadang pula ‘inda ad-dukhid. As-Syaibani, Kirab., him, 222.

*D Karena hadis yang menerangkan saksi ini dipandang sebagai hadis da 'if dan mu ‘alla.

Mustafa as-Siba‘ai, Syarh Qanin al-Ahwal as-Syakhsiyyah, cet. 7 (Damsyiq: Percetakan Jami‘ah
Damsqu, 1965), him. 110,

™) Ayat-ayat tentang saksi yang ada Galam al-Qur’an hanya rienjelaskan kesaksian dalam
jual beli, zina, talaq dan hal-hal ysng berkaitan dengan urusan mu‘amalah tanpa menyebutkan
saksi pernikahan. As-Sayyid Sabiq, Figh., II: 49.
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sesuatu yang integral dan komprehensif. Walaupun demikian, rasanya sulit untuk

tidak menyinggung yang lain sama seka'i, sebab ketiganya mempunyai

keterkaitan satu dengau yang lain.

B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok

permasalahan dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana pandar.gan ulama Malikiyyah tentang kehadiran orang saksi dalam

pernikahan jika dikaitkan dengan hadis: Jde sl g 4y V) ~1S5Y

2. Bagaimana pandangan ulama Malikiyyah tentang i‘lan dalam pernikahan?

C. Tujuan dan Kegunazn

Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok masalah di atas, maka

pembahasan dalam skripsi ini bertujuan untuk:

1. Memaparkan pandangan ulama Malikiyyah mengenai kehadiran saksi dalam

pernikahan serta penilaian mereka terhadap hadis:

2. Menjelaskan hal-hal yang melatar belakangi pendapat Malikiyyah mengenai
pentingnya i‘lan dalam pernikahan.
Adapun kegunaan dan pembahasan skripsi ini adalah diharapkan dapat

berguna sebagai sumbangan pemikiran dan menambah khazanah keilmuan Islam,



terutama dalam bidang figh. Di samping itu untuk memperluas wawasan ilmu
pengetahuan agama bagi penyusun khususnya dan pembaca pada umumnya

tentang hal-hal yang berkenaan dengan pembahasan ini.

D. Telaah Pustaka

Berkembangnya ajaran Malik bin Anas pada akhirnya membentuk suatu
mazhab tersendiri. Bahkan melalui proses yang panjang, mazhab Maliki menjadi
salah satu dari empat mazhab besar yang melahirkan banyak pengikut serta
melahitkan sistem pemikiran hukum yang mandiri.”” Mazhab ini mulai
berkembang di Madinah dan kini tersebar luas di kawasan Afrika seperti: Maroko,
Tunisia, Libya, Mesir dan daerah Magribi, al-Jazair, Tarablis Barat, Sudan,
Bahrain dan Kuwait. ™

Di era sekarang, apresiasi terhadap pemikiran Malik khususnya dan
Malikiyyah pada umumnya banyak dilakukan oleh sarjana hukum Islam. Melalui
berbagai pendekatan mereka ingin menggali dan sekaligus mengembangkan pola
pemikiran hukum mazhab MEliki. Yang menarik dari penemuan mereka, ternyata
banyak pemikiran hukum Maliki yang mempunyai adaptabilitas yang tinggi

sehingga lebih mudah menyerap dan berubah sesuai dengan kondisi waktu dan

zaman.'m

) Moenawar Cholil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab (Jakarta: Bulan Bintang,
1966), him. 173.

*® Svbhi Mahmasani, Filsafat Hukum Dalam Islam, alih bahasa Ahmad Sudjono, cet. 2
(Bandung; al-Ma‘arif, 1981), him. 50

3D Salah satunya adalah pemikiran Malik tentang ijma’ lokal. Imam Malik yang tinggal
di Madinah berpendapat bahwa ijma’ ahli Madinah digunakan sebagai dasar penetapan hukum.
Ahmad Hasan, The Doctriv of [jima' in Islam (Pakistan: Tslamic Research Institute, t.t), him. 111-
113. Menurut Rahman, Malik sebenarnya telah memikirkan bagaimana ijma’ dapat berkembang
secara dinamis dengan mempercayakan ahli suatu daerah membuat satu keputusan (ijma’} yang
disepakati masyarakat wilayah tersebut. Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, alih bahasa Anas
Mahjudin (Bandung: Pust.aka, 1995), hlm. 26-33.



Namun demikian, sejauh pengamatcn penyusun pemikiran Malikiyyah
tentang pernikahan khususnya saksi belum banyak diangkat sebagai wacana
dalam obyek penelitian hukum Islam. Karena dalam kitab-kitab Malikiyyah
seperti: Syarh al-Muwatta’ karye az-Zarqani, al-Mudawwanah al-Kubrd karya
Sahnun dan Bidayah al-Mujtahid karya Tbnu Rusyd hanya membahas sebatas
kebolehan dan sahnya nikah tanpa kehadiran saksi dan mewajibkan saksi hadir
pada saat suami hendak mencampuri isterinya, tanpa menjelaskan lebih jauh
landasan pemikirannya. Karena itulah penyusun mencoba untuk membahas lebih
detail maszlah tersebut di atas. Di samping memang kurangnya sosialisasi dan
.pemahaman terhadap mazhab Maliki karena mainstream pemikiran hukum Islam
Indonesia yang Syafi‘iyyah. Padahal dengan membuka diri terhadap pemikiran
lain—dalam hal ini mazhab Maliki—ada banyak jalan bagi pengembangan hukum
Islam dalam menghadapi problematika kontemporer.

Dalam posisi yang demikian, kajian ini mendapatkan momentum yang
tepat. Oleh sebab itu pengkajian saksi perﬁikahan dalam maihab Maliki akan

menambah khazanah pemikiran yang secara utuh dan komprehensif membahas

tema di atas.

E. Kerangka Teoretik
Di atas telah disebutkan bahwa pembahasan dalam tulisan ini akan
difokuskan pada argumen pertama dari ketiga argumen yang melandasi pemikiran
Malikiyyah tentang saksi dalam pernikahan. Bukan maksud untuk melakukan

repetisi, Malikiyyah memandang belum cukup kuat hadis Nabi di atas untuk
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dijadikan dalil penetapan hukum saksi dalam pernikahan. Terhadap masalah ini,
ada dua hal pokok yang akan penyusin jadikan dasar kerangka teoretik untuk
pembahasan selanjutnya. Perfama, adalah kedudukan hadis dalam struktur
penetapan hukux_n Islam. Kedua, adalah sistem pemikiran Malikiyyah dalam
menetapkan hukum. Hal ini akan dikaitkan dengan pandangan dan penilaian
Mﬁlikiyyaﬁ terhadap suatu hadis yang kedudukannya masih diperdebatkan.

Perbincangan mengenai hadis daiam kaitannya dengan penetapan hukum
dapat dimulai dari statemen Muaz bin Jabal ketika hendak pergi ke Yaman. Di
hadapan Nabi, dengan jelas Muaz menempatkan kedudukan hadis sebagai sumber
kedua setelah al-Qur’an dalam menetapkan hukum. Penyusun di sini tidak akan
menjelaskan lebih luas tentang sejarah perkembangan‘ hadis, sebab hal itu di luar
wilayah garapan penyusun. Pada akhirnya dalam perkembangan tarikh tasyri’,
hadis ditempatkan sebagai sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an.
Kedudukan yang dem:kian hampir menjadi sesuatu yang baku. Eksistensi hadis
yang demikian terkait dengan posisi Nabi Muhammad yang oleh Yusuf Qardawi
disebut sebagai penafsir al-Qur'an dan Islam berdasarkan yang dilakukan
beliau.*?

Sekalipun hampir seluruh ulama menggunakan hadis sebagai | rujukan
tasyri’, namun tidak serta merta mempunyai pandangan yang sama dalam melihat
kedudukan suatu hadis. Jika diteliti, perbedaan yang demikian erat hubungannya

dengan kualitas suatu hadis. Sebab bagaimanapun hadis adalah suatu berita yang

) Yusuf Qardawi, Siudi Kritis as-Sunnah, alih bahasa Abu Bakar, cet. 1 (Bandung:
Trigenda Karya, 1995), him. 11.
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harus dicari kebenarannya untuk membenarkan yang benar dan membatalkan

yang batil.

Para ulama ahli hadis telah menetapkan lima persyaratan untuk menerima
hadis Nabi.*® Tiga diantaranya berkenaan dengan sanad dan dua lainnya
berkaitan dengan matan.*” Secara ringkas dapat disebutkan:

1). Setiap perawi haruslah seorang yang kuat hafalannya, cerdas dan teliti.

2). Ia juga dikenal sebagai pribadi yang mempunyai integritas yang tinggi dalam
menjaga agama.

3). Kedua sifat tersebut harus ada disetiap perawi hadis. Jika hal itu tidak
terpenuhi pada din seorang perawi saja, maka hadis yang diriwayatkan tidak
dianggap mencapai derajat sahih.

Adapun yang berkaitan dengan matan hadis adalah:

4). Matan hadis tidak boleh bersifat syaz, dan

5). Hadis harus bersih dari ‘illah gadihah >

Persyaratan-persyaratan tersebut cukup menjamin ketelitian, penilain serta

penerimaan suatu berita dari Nabi. Lebih penting lagi adalah kemampuan yang

cukup untuk mempraktekkan persyaratan-persyaratan tersebut.

Untuk menghindari  penyelewengan-penyelewengan pendapat yang

berlebihan, diperlukan prinsip-prinsip pokok dalam berpegangan dengan hadis. Di

) Muhammad al-Ghazali, Stwdi Kritis atas Hadis Nabi s. a. w., pengantar M. Quraish
Shihab dengan penerjemah Muhammad Baqir (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 25-26.

3 Ibid.

) Yang dimaksud dengan syaz di sini adalah salah seorang perawi bertentangan dalam
periwayatannya dengan perawi lain yang dipanding lebih akurat dan dapat dipercaya. Sedangkan

‘itlah qadihah adalah cacat yang diketahui oleh para ahli hadis sedemikian hingga mereka
menolaknya. /bid.
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antara prinsip itu adalah dengan meneliti keabsahan hadis dan kesahihannya
sesuai dengan neraca ilmiéh yang telah ditetapkan oleh para ahli hadis. Serta
memahami teks hadis dengan baik sesuai dengan pengertian bahasa vang
dikaitkan dengan konteks kalimat hadis, latar belakang hadis, dan kaitannya
dengan nas al-Qur’an serta hadis-hadis lain dalam prinsip-prinsip umum dan
tujuan-tujuan Islam secara menyeluruh. Selain itu, diharuskan untuk membedakan
hadis yang mengandung hukum syari‘at dan yang tidak. Begitu pula hukum
syari‘at yang bersifat umum dan permanen serta hukum syari‘at yang bersifat
khusus dan sementara. Mencampur adulkan kedua kriteria ini merupakan perkara
paling lemah dalam memahami hadis.*®

Peran hadis dalam fijh dapat di'ihat dan fungsi hadis sebagai penjelas
makna (baydn muknawr) dan merinci keumuman al-Qur’an (bayan tafsisli), serta
mentaqyid yang mutlak dan mentakhsis yang umum dari makna al-Qur’an.
Berdasarkan kenyataan ini, sebagian ulama menyatakan bahwa hadis Nabi
memegang keputusan terhadap al-Qur’an, atau dengan kata lain hadis mempunyai
fungsi sebagai penjelas makna yang dimaksud dalam al-Qur’an. Walaupun
demikian, tidak seluruh makna al-Qur’an diperjelas oleh hadis. Dan di wilayah ini
diperlukan ijtihad tersendiri. Golongan ulama yang dikenal sebagai ahfi ra’yi pada
dasarnya lebih mengedepankan sikap ketelitian dan kehati-hatian dalam menerima
hadis. Imam Abu Han?fah sendiri telah menilai lemah hadis yang bersifat qat‘i

yang maknanya bertentangan dengan rasio.*” Bersikap kritis bukan berarti

%) Yusuf Qardawi, Studi., him. 23.

3N Ibid. hlm. 46.



menolak hadis, tetapi mencari kebenaran dan kesahihan hadis sebagai pedoman

dalain menetapkan hukum demi terjaganya kemaslahatan umat.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah /library
research, yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji dan
menelaah berbagai kitab dan buku yang memuat pandangan ulama Malikiyyah
tentang saksi dalam pernikahan dalam rangka mendapatkan data yang jelas.

2. Sifat penelitian
Sifat penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah deskrlptif-
analitik, yaitu berusaha menggambarkan dan menguraikan pendapat ulama
Malikiyyah tentang saksi dalam pernikahan. Kemudian penyusun berusaha
menganalisis pendapat tersebut dengan menguraikan data-data yang ada dengan
cermat dan terarah sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang bisa
menguatkan pendapat tersebut atau melemahkannya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian ini adalah /ibrary reseach, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah siudi kepusiukuuan, yaitu dengan mengkaji dan
menelaah berbagai kitab dan buku yanz mempunyai relevensi dengan tema

sentral dalam pembahasan ini. Sebagai summber primer adalah a/-Muwatia’
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karya Imam Malik. Sedangkan sumber sckundernya adalah kitab-kitab karya
ulama Malikiyyah seperti al-Mudawwanah al-Kubra karya Sahnun, Ibnu Rusyd
dalam Biddyah al-Mujtahid dan kitab-kitab serta buku-buku lain yang banyak
membahas tema di atas.

4. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan penyusun dalam hal ini adalah model
pendekatan rormatif, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan melihat
apakah hal itu sesuai atau tidak, baik atau buruk menurut norma yang berlaku
dengan didasarkan pada pemahaman terhadap al-Qur’an dan Hadis.

5. Analisis Data
Yang dimaksud dengan analisis data di sini ialah suatu cara yang dipakai untuk
menganalisis, mempelajari serta mengolah data-data yang ada sehingga dapat
diambil suatu kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan yang diteliti dan

dibahas. Adapun model yang digunakan adalah model analisis deduksi.

G. Sistematika Pembahasan
Di bub sutu, adalah pendahuluan yang tujuannya untuk mengantarkan
pada pembahasan skripsi secara kescluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab
yang meliputi: latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustuka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Pokok bahasan dalam bab ini akan ditekankan pada latar belakang masalah
sebagai pengantar pada pokok persoalan. Tidak kalah penting dalam bab ini

adalah kerangka teoreiik. Melalui kerangka teoretik ini pembaca akan mengetahui
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pisau analisis apa yang digunakan penyusun dalam membedah pokok masalah
yaitu saksi dalam pernikahan menurut pandangan mazhab Maliki,

Untuk memberikan gambaran awal tentang saksi-dalam pernikahan, maka

dalam bab du« akan diuraikan tinjauan umum tentang saksi dalam pernikahan,

yang terdiri dari beberapa sub bab: pengertian saksi, dasar hukum adanya saksi
dan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang yang akuan menjadi saksi.
Sebab sekalipun dari nas yang sama, namun pada keryataannya para ulama tidak
satu kata dalam menetapkan hukum saksi. Sudah tentu perbedaan pendapat
tersebut dipengaruhi oleh cara berfikir masing-masing individn dalam
kelompoknya. Oleh karena itu, sebagali sub bab penutup akan dipaparkan
pendapat ulama tentang saksi dalam pemnikahan.

Kemudian, agar pembahasan mengenai saksi dalam pernikahan menurut
mazhab Maliki lebih mengena, maka pada bub tiga akan dibahas sejarah singkat
mazhab Maliki. Mempelajari mazhab Maliki berarti pula mempelajari pendiri
mazhab dan tokoh-tokoh yang telah menyebarkan mazhab ini. Tidak berhenti
samapi di situ, pembahasan akan difokuskan pada corak pemikiran hukum
mazhab Maliki yang kemudian diteruskan dengan membahas metode istimbat
hukum yang digunakan mazhab ini. Melalui pemahaman ini akan diketahui
metode penetapan hukum mereka, sehingga akan terlihat perbedaannya dengan
mazhab lain.

Bab empat merupakan inti dari pembahasan. Karena dalam bab ini akan
dibicarakan masalah kehadiran dua orang saksi dalam aqad nikah menurut

mazhab Maliki secara lebih mendetail. Melalui pendekatan analisis deduksi akan
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dikemukakan landasan atau dalil yang digunakan oleh Malikiyyah untuk
mendukung pendapatnya itu, serta analisis penyusun terhadap pendapat tersebut.
Sebagai bab terakhir adalah bab limu yang berisi kesimpulan dan saran-
saran. Kesimpulan yang ada akan menjawab pokok masalah, sedangkan saran-
saran dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut di masa mendatang

mengenai saksi dalam pernikahan.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan secara panjang lebar dalam pembahasan

sebelumnya tentang pandangan Malikiyyah tentang kehadiran saksi dalam

pernikahan, maka dapat diambil kesimpulan sebagati berikut:

1.

Menurut Malikiyyah, saksi tidak dibutuhkan kehadirannya pada saat agad,
namun saksi akan diharuskan dan bahkan diwajibkan kehadirannya setelah
agad sebelum suami mencampuri isterinya. Hal im didasarkan ‘pada
pandangan mereka yang menilai hadis tentang saksi sebagai hadis daif
Karena menurut mereka dalam hadis ini ada beberapa rawi yang majhul (tidak
diketahui), sehingga ditolak sebagai hujjah dalam masalah kehadiran saksi
tersebut.

Malikiyyah justru mengutamakan i‘lan nikah daripada kesaksian itu sendiri,
karena dalam i‘lan itu sudah mencakup kesaksian. Meski demikian, mereka
tetap meﬁghadirkan dua orang saksi sebagai wujud pengamalan mereka
terhadap hadis tersebut. Hal ini @idasarkan pada pandangan mereka yang
benar-benar mengedepankan praktek ahli Madinah yang pada waktu hanya

mengamalkan hadis-hadis yang berkaitan dengan i‘lan.
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B. Saran-Saran

1.

‘Abdullah Darraz mengatakan bahwa al-Qur’an bagaikan mutiara yang setiap
sudutnya berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-sudut yag lain. Dan
tidak mustahil, jika anda mempersilahkan orang lain memandangnya maka ia
akan melihat lebih banyak ketimbang yang anda lihat. Oleh karena itu,
perbedaan pemahwman dan penafsiran terhadap al-Qur’an merupakan hazanah
tersedin bagi umat Islam. Dan sebagai seorang akademisi, kita harus
mensikapi perbedian tersebut dengan arif, bijaksana dan penuh kesadaran
bahwa tiap-tiap pendapat memiliki kelabihan dan kekurangan. Oleh sebab itu
diperlukan sikap kritis dalam memilah-mzlah di antara sekian pendapat mana -
yang kuat atau setidaknya lebih dekat dengan kebenaran.

Walaupun mazhab Maliki merupakan mazhab yang terkenal dengan
ketradisionalannya dalam memegangi hadis Nabi, namun kajian terhadap
pemikiran mazhab ini sangat penting untuk dilanjutkan dan diteruskan guna
menggali hazanah ilmu pengetahnan yang tersembunyi, baik kajian mengenai
figh, usul figh dan disiplin ilmu yang lain. Hal ini mengingat Imam Malik
sebagai salah satu tokoh yang sangat konservatif dan pengetahvannya yang

komprehensif.
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Lampiran I

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, AL-HADIS DAN KUTIPAN ‘ARAB
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Terjemahan

BABI

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh
sebab itu hendaklah mereka bertagwa kepada
Allah dan hendakiah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.

Tidak dinamakan nikah kecuali ada seorang wali
dan dua orang saksi yang adil.

Persaksian yang dituyjukan untuk menertibkan
bekas-bekas (pengaruh} yang timbul daripadanya
Sesuatu yang membedakan antara haram dan halal
adalah rebana dan bunyi-bunyian.

Sebelum suami mencampuri isterinya dan pada
saat suami mencampuii isterinya.

Daif adalah hadis yang kehilangan satu syarat atau

lebih dari syarat-syarat hadis sahih dan hadis |

hasan.

Mu'‘allal adalah suatu hadis yang telah diadakan
penelitian dan penyelidikan yang nampak adanya
salah sangka dan rawinya dengan menganggap
bersambung suatu sanad hadis yang mungati‘
(terputus) atau memasukkan sebuah hadis kepada
hadis lain atau yang semisal dengan ifu.

BABII

Menyaksikan suafu peristiwa tertentu, yaitn
menetapkan dan menguatkan peristiwa tersebut.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-
laki di antara kamu.

Datangkanlah duva orang saksi, yakni kehadiran
mereka.

Sebaik-baik saksi adalah orang yang datang

S



21

21

21

23

27

28

28

29

30

14

16

18

21

30

33

34

37

39

dengan kesaksiannya sebelum dia diminta untuk
menjadi saksi,

Seseorang yang tidak mengetahui siapa yang
benar, namun bagiaya ada kesaksian (yang
diketahuinya).

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang
adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah.

Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli, dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. S
Dalam pernikahan itu harus ada empat pihak,
yaitu wali, dan sepasang calon suami ister serta
sua orang saksi.

Wanita pelacur adalah wanita-wanita yang
menikahkan dirinya sendiri tanpa saksi.

Saya tidak mengetahui seorangpun yang menolak
kesaksian scorang hamba, dan Allah akan
menerima kesaksiannya atas umatNya pada hari
kiamat, maka bagaimana kita tidak menerimanya
dalam masalah 1mi?

Menurut Malik: “Jikalau kamu menikah tanpa
adanya bayyinah (bukti), maka nikah it boleh,
namun harus disaksikan dengan dua orang saksi
setelah itu (setelah agad nikah)”.

Umumkanlah pernikahan ini, dan jadikanlah
pemikahan ini di masjid-masjid serta pukullah
rebana dalam pernikahan itu.

Bahwasanya Nabi saw. telah membebaskan
Safiyah binti Hayyi dan menikahinya tanpa saksi,
hal ini perkataan Anas bin Malik. Orang-orang
mengatakan: “Kami tidak tabu apakah Nabi
menikahinya atau hanya menjadikannya sebagai
pengasuh  pufranya..., tatkala Nabi hendak
mencampurinya barulah mereka tahu bahwa Nabi
telah menikahinya™ Maka kemudian kamu
berpendapat bahwa orang-orang itu menjadikan
dalil atas pernikahan tertutup Nabi (dengan
Safiyah) tersebut.

Tidak dmamakan nikah kecuali dengan adanya
wali dan dua orang saksi yang adil, dan bila
perttikahan itu tidak demikian, maka pernikahan
itu batal.

Kata sahih berarti keadaan suatu perbuatan yang

' menjadi media untuk tercapainya suatu maksud,
 vakni  mentertibkan bekas (pengaruh) yang

1




30

32
36

39

41

43

43

40

27

30

33

34

dituntut dartpadanya.

Dalam pernikahan itu harus dihadin oleh empat
pibak: wali, calon suami isteri dan dua orang
sakst.

BAB III

Saya dilahirkan tahun 93 H.

Ada dua mazhab yang sedang berkembang dalam
perkara yang berkaitan dengan pemimipin dan
pemerintah, yaitu mazhab Hanafi di Timur dan
mazhab Maliki di Andalus. Oleh karena itu,
urusan qada’ (keputusan hukum) yang ada
dipegang oleh masing-masing mazhab. Di Timur
dipegang oleh mazhab Hanafi dan begitu pula di
Barat dipegang oleh mazhab Maliki.

Katakaniah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu
yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang

| diharamkan  bagi orang yang hendak

memakannya, kecuali makanan itu berupa
bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging
babi—karena ‘sesungguhnya semua itu kotor—
atau binatang yang disembelih atas nama selain
Allah, Barang siapa dalam keadaan terpaksa
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula
melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan segala sesuatu yang datang kepada kalian
dari Rasul maka ambillah ia, dan segala yang
dilarang atasnya maka jauhilah ia.

Dan barang siapa yang mentaati Rasul maka
berarti ia telah mentaati Allah.

Yang seperti itu.-merupakan sesuatu yang terbaik
yang pernah saya dengar.

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah telah
bersabda: “Dalam harta rikaz (harta terpendam)
itu zakatnya satu per-lima”. Malik berkata: Hal itu
merupakan perkara yang tidak ada perselisihan di
antara kami, dan yang telah saya dengar bahwa
para ahli ‘ilmu telah mengatakan bahwa rikaz itu
adalah harta ditemukan dart hasil pendaman orang
jahiliyyah, dan hal itu tidak dicari dengan
mengeluarkan harta, tidak dibebani infaq, tidak
banyak diamalkan serta tidak menipakan barang
aimanahl. Namun jika harta tersebut dicari dengan

111




44

45

46
47

35

39

44
46

mengeluarkan harta, dibebani infag, banyak
diamalkan (yang kadang-kadang pengamalannya
itu benar dan kadang pula salah), maka harta
tersebut bukan merupakan harta rikaz.

Tidak dibolehkan menikahi seorang budak
perempuan jikalau lakd-laki itu sudah beristeri
wanita merdeka. Jika hal itu tetap dilakukan,
maka tidak apa-apa (mkahnya tetap boleh). Dan
bagi isteri yang merdeka itu ada hak khiyar (hak
untuk memilih). Jika dia masih senang hidup
bersama suaminya, maka tetaplah tinggal, dan jika
isteri itu senang untuk memilih dirinya sendiri,
maka pilihlah (jalan tersebut).

Malik berkata: “Sesungguhnya saya telah
menjadikan bagi perempuan itu hak khiyar,
sebagaimana dikatakan ulama sebelum saya”—hal
itu kehendak Sa‘id Ibnmu Musayyab dan
selainnya—jikalau mereka tidak mengatakan yang
seperti itu, maka menurut Malik nikah yang
seperti itu adalah halal karena dalam Kitabullah
sendiri hal itu dihalaikan.

Bagi dua orang yang melakukan jual beli itu
masing-masingnya mempunyai hak khiyar atas

- satu sama lain selama mereka belum berpisah dan

hal itu dikecualikan dalam jual beli barang yang
mengandung pilihan. Malik berkata: “Dalam
masalah im tidak ada batasan tertentu menurut
kami, dan tidak pula merupakan suatu perkara
yang diamalkan.” Namun Jumhur ulama telah
sepakat akan ketetapan hadis 1ini, bahkan
dikatakan mayoritas dari mercka mengakuinya.
Akan tetapi Imam Malik dan Abu Hanifah
menolak hadis tersebut. Bahkan sebagian dari
Malikiyyah menyatakan: “Imam Malik menafikan
hadis itu dengan ijma’ ahli Madinah yang
meninggalkan pengamalan terhadap hadis ini.”
Dan ‘amal ahli Madinah ini lebih kuat daripada
khabar Ahad, sebagaimana perkataan Abu Bahr
tbnu ‘Umar ibnu Hazm bahwa: “Jika engkau
melihat ahlu Madinah berijma’ mengenai sesuatu,
maka ketahuilah bahwa hal itu adalah benar.”
Sesuatu yang disepakati menurut kami.
Sesungguhnya sejak dahulu manusia memebrikan
bagian harta rampasan ity satu per lima Malik
mengatakan; “Hal itu merupakan suatu perkara
yang fterbaik yang pemah saya dengar.” Lalu
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56
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58
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61
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Malik ditanya mengenai harta rampasan tersebut,
apakah harus diberikan pada awal dirampasnya
harta itu ataukah setelahnya? Malik menyatakan:
“Hal itu adalah termasuk dalam lapangan ijtihad
Imam (penguasa). Dalam hal ini kami tidak
mengetahuinya sebagai satu perkara yang telah
diketahui dan dikuatkan, kecuali melalui ijtihad:
penguasa. Dan belum pemah sampai kepadaku
bahwa Rasulullah memberikan harta tersebut di
tempat penyerangan (awal dirampasnya harta),
namun khabar yang telah sampai kepadaku adalah
bahwa Rasululiah memberikan separoh harta itu
di hari Hunain. Oleh karena itu, perkara tersebut
masuk dalam wilayah ijtihad Imam, apakah
pembagiannya di awal terampasnya barang
tersebut (di wilayah penyerangan) ataukah
sesudahnya.

| Sesuatu yang dilakukan oleh seribu orang dan dari

seribu orang itu lebih baik (lebih kuat) dari khabar
yang diriwayatkan oleh sescorang dari seseorang,
Dan Kami tidaklah mengutus engkau
(Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi seluruh
alam.

Di mana ditemukan maslahah, maka di situlah
telah sempurna syari‘iat Allah.

BAB1V

Saddu  az-Zari‘ah adalah melakukan suatu
pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan
untuk menuju kepada kemafsadatan.

‘inda  ad-dukhul adalah pada saat suami
mencampuri isterinya. Sedangkan ‘inda al-‘aqd
adalah pada saat terjadi aqad.

Telah menjadi praktek Rasulullah bahwasanya
tidak dibolehkan kesaksian perempuan dalam
masalah hudud, tidak dalam masalah nikah dan
talak. '

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang laki-laki (di antara kamu). Jika tidak ada
dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-
laki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridai, supaya jika scorang lupa,
seorang lagi mengikatkannya.

Wanita pelacur adalah wanita-wanita yang
menikahkan dirinya sendiri tanpa saksi.
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Tidak dinamakan nikah kecuali dengan seorang
wali dan dua orang saksi yang adil. Dan wanita
manapun yang dinikahkan oleh wali yang dicela,

' maka nikahnya batal.

Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli, dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan.

Umumkanlah pernikahan ini dan [aksanakanlah di
masjid-masijid dengah memukul rebana.

Dalam pernikahan itu harus dihadiri oleh empat
pihak, yaitu wali, calon mempelai dan dua orang
saksi.

Wanita pelacur adalah wanita-wanita yang
menikahkan dirinya sendiri, Tidak dinamakan
nikah kecuali dengan seorang wali dan dua orang

| saksi.

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali,
padahal sebagian kamu telah bergaul dengan yang
lain sebagai suami isterii Dan mereka telah
mengambil dari kamu perjanjiah yang kuat.




Lampiran II

Biografi Ulama

Abu Zahrah

Dia adalah secorang ahli hukum Jslam terkemuka di Mesir. Dia telah
memperoleh gelar doktor dua kali, pertama dia memperoleh gelar doktornya di
Universitas al-Azhar dan kedua Perancis ketika dia dikirim dalam suatu misi
ilmiah yang disebut Bi ‘sak al-Malik Fouad 1.

Setelah beberapa lama di Perancis, dia kembali ke Mesir. Akan tetapi
keadaan al-Jami‘ah al-Azhar pada saat itu masih belum mudah menerima
pembaharuan dalam bidang hukum Islam, sehingga Abu Zahrah yang memiliki
pemikiran modern tidak mendapatkan tempat di perguruan tingggi pada fakultas
hukum jurusan Hukum Islam.

Ketika terjadi perubahan besar pada UU al-Azhar sekirat tahun 50-an,
akhirnya Abu Zahrah diminta untuk memberikan kuliah pada salah satu fakultas
di al-Azhar. Sebagai salah seorang ulama terkemuka, beliau termasuk seorang ahli
yang produktif dalam menuliskan pemikiran-pemikirannya. Di antara sekian
banyak karyanya adalah: Malik Hayatuhu wa ‘asruhu wa ara’uhu wa fighuhu, al-
Ahwil as-Syakhsiyyah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyyah dan lain-lain.

- Ahmad Hassan

Dia adalah seorang profesor (Guru Besar) pada Islamic Research Institute
Pakistan. Beliau mulai menekuni bidang studi hukum dan jurisprudensi Islam
kurang lebih selama 30 tahun yang lalu Karya terkenalnya adalah Early
Development of Islamic Jurisprudence (sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indinesia: Pintu ljtihad Sebelum Tertutup) yang diterbitkan pertama kali oleh
institute ini pada tahun 1970. kemudian didikuti oleh beberapa karyanya yang lain
dalam bidang yang sama, di samping banyak paper yang diterbitkan oleh jurnal
akademis. Karya-karya yang diterbitkan selain tersebut di atas antara lain: The
Development of Ijma’ in Islam (1978), dan Analogical Reasoningin Islamic
Jurispredence (1986).

Dalam rangka menjawab perkembangan hukum dan juresprudensi Islam di
selurih dunia khususnya di negara Islam, maka Profesor Ahmad Hassan telah
mempersiapkan sebuah karya yang terdiri dari empat volume:

1. The Command of Shari‘ah

1. The Source of Figh

L. The Principle of Interpretation of Legal Text: Textual Implication

IV. Independent Legal Reasoning (fjtihad) and Conformity of The Recognized
Legal Schoos (Taqlid).

VII



Asy-8Syahrastani

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Abdul Karim bin Ahmad Abii
al-Fath. Dia adalah scorang tokoh aliran asy‘ariyyah dan pengarang terkenal
dalam bidang teologi dan sejarah agama. la dilahirkan pada tahun 1085 (479 H) di
Syahrastan, yaitu kota di sebelah utara Khurasan. Ia senang mealukak
pengembaraan ke berbagai negara untuk bergaul dan belajar dengan para ulama.
Pada tahun 1116 (510 H), dalam usianya yang ke 30 tahun ia mengunjungi
Mekkah untuk berhaji. Lalu diteruskan ke Bagdad dan menetap di sana selama 3
tahun untuk membantu mengajar di madrasah an-Nizamiyyah, Pada tahun 1153
(548 H), ia wafat dengan mewariskan beberapa karya penting di antaranya: a/-
Musara'at (yang berisi bantahan terhadap filosof Islam dalam masalah kehadiran
alam, penolakan kebangkitan, ilmu Tuhan terhadap makhlug, kekuasaan Tuhan
dan konsep penciptaan), Nihayah al-Aqda fi ‘llmi al-Kalam (yang diterbitkan oleh
seorang orientalis Inggris pada tabun 1934); al-Milal wa an-Nihal, dan
sebagainya.

Dalam kitab al-Milal wa an-Nihal ini menunjukkan bahwa ia sangat
berperan dalam ilmu perbandingan agama. Meskipun sebelumnya sudah ada
buku-buku lain yang sejenis seperti: ad-Din wa ad-Daulah karya “ Ali ibnu Sahl
at-Taban dan Alfi fi al-Milal wa an-Nihal karya ‘Ali ibnu Hazm, namun kitab al-
Milal wa an-Nihal dianggap sebagai literatur pertama dalam masalah
perbandingan agama, karena kedua kitab sebelumnya ifu terlalu berbau apologis.

At-Turmuzi

Nama lengkapnya adalah Abi’lsa Muhammad bin ‘TsZ bin Sawrah bin
Miisi bin ad-Dahdk az-Zulami al-Bugi at-Turmuzi. Versi lain menyebutkan
Muhammad bin Isa bin Yazid bin Sawrah bin as-Sakan. Ia dilahirkan di Turmuz
pada tahub 209 H, dan di kota ini pula ia wafat dalam usia 70 tahun. Sebagai
sosok ulama, ia mendapat penilaian yang positif Abu Yala al-Khalili
menyatakan ia adalah seorang yang siqgqah dan kesiqqabannya ini disepakati
ulama. Tonu Hibbin al-Busti mengakui kemampuan at-Turmuzi dalam usahanya
menghimpun, menyusun, menghafal dan meneliti hadis, sehingga ia menjadi
sumber pengambilan hadis bagi ulama. Meski demikian, ada komentar ganjil yang
dikemukakan oleh Ibnu Hazm yaitu bahwa at-Turmuzi adalah sosok yang tidak
dikenal ulama (majhul). Akan tetapi sebagian ulama mengatakan bahwa anggapan
Ibnu Hazm ini tidak mempengaruhi ketokohan at-Turmuzi dalam bidang hadis.

Sumber yang digunakannya dalam menggali hadis di samping sama
dengan sumber lima orang periwayat lainnya dan futud as-sittah adalah ia banyak
menggali dari sumber lain yang lebih tua dari Syekh al-Imam lainnya. Ia
merupakan murid al-Bukhari, sehingga pendapat al-Bukhari tentang nilai hadis
sering ditampilkan dalam sunannya. Zaman di mana ia tampil sebagai perawi
hadis memiliki perspektif baru, karena ditandai dengan pemisahan antara hadis
sahih dengan hadis hasan dalam istilah sahih, sehingga ia mengklasifikasikan
hadis menjadi tiga yaitu sahih, hasan dan daif. Dalam kitabnya at-Turmuzi sangat



memperhatikan masalah fa /il atau prosesnya hadis dengan menyebutkan secara
eksplisit hadis yang sahih meskipun tidak secara nnci. -

Hasbi as-Siddiedj

Ja dilahirkan di Lhokseumawe pada tanggal 10 Maret 1904 dan wafat di Jakarta
pada tanggal 9 Desember 1975. Ayahnya bernama Teuku Kadi Sy Maharaja
Mangkubumi Husein bin Mas‘ud Pendidikan awalnya diperoleh di pesantren
milik ayahnya. Kemudian selama 20 tahun ia mengunjungi berbagai pesantren
dari satu kota ke kota yang lain. Pendidikan bahasa *Arabnya diperoleh dari syekh
Muhammad bin Salim al-Kallah. Pada tahun 1926 ia belajar di madrasah al-Irsyad
Surabaya. Madrasah tersebut milik syekh Ahmad Soorkati, seorang ulama yang
berasal dari Sudan dan mempunyai pemikiran yang modem saat itu. Al-Irsyad
dan Ahmad Soorkati inilah yang ikut berperan dalam membentuk pemikirannya
yang modemn, schingga setelah kembali ke Aceh langsung bergabung dalam
Organisasi Muhammadiyyah.

Pada tahun 1960, ia diangkat sebagai dekan fakultas Syari‘ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Pada tahun 1975, 12 memperoleh gelar doktor dua kali.
Pertama, pada tanggal 22 Maret 1975 ia memperoleh gelar tersebut dari
Universitas Islam Bandung Yang kedua, pada tanggal 29 Oktober 1975 ia
memperoleh gelarnya dar TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ia termasuk orang yang sangat produktif dalam menuliskan karyanya di
bidang kelslaman, hingga buku hasil karyanya mencapai 73 judul (143 jilid).
Kesemuanya itu terbagi dalam bidang fiqih, tafsir, hadis dan tauhid. Dalam bidang
figih sebanyak 36 judul, dan dalam bidang hadis 8 judul, dalam bidang tafsir 6
judul serta dalam bidang tauhid sebanyak 5 judul.

Tbnu Rusyd

Ia lahir pada tahun 520 H (1128 M) di Cordova ibukota Andalusia. Beliau
lahir dalam keluarga besar yang kakek dan ayahnya merupakan tokoh besar
mazhab Maliki. la termasuk seorang filosof muslim terbesar dan kuat
pengaruhnya di dunia Barat. Pada masa kecilnya, ia sudah mulai belajar ilmu
teologi Islam. Menurut konsepsi aliran asy‘ariyyah, ia mendalami ilmu figh
mazhab Maliki dan memperluas ilmu pengetahuan tentang syair Arab serta
kesusasteraan, di samping mencurahkan pengetahuannya dalam ilmu kedokteran,
matematika dan filsafat. Karya terkenalnya adalah Biddyah al-Mujtahid wa
Nihdyah al-Mugtasid. 1a wafat pada tahun 596 H.



Lampiran ITE
TAKHRIJ HADIS

a. Skema sanad hadis tentang adanya sakst dalam pernikahan menurut
Baihagi.
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Penyusun tidak menemukan hadis di atas dalam kutub at-tis ‘ah, namun penyusun

banyak menemukan hadis ini dalam krtab-kitab antara lain: Sunan a/-Kubra karya

Imam Baihaqi, Bulug al-Mardm karya Tbnu Hajar al-*Asqalani, Sunan Daruquini
karya Imam Daruquini dan lain-lain yang belum penyusun temukan.

b. Penelitian terhadap kualitas perawi yang ada dan persambungan sanadnya.
1). Abd ‘Abdillah al-Hafiz
2). Abt al-Abbas ‘Asam ibnu al-* Abbas ad-Dabi
3). Muhammad ibnu Harun al-Hadrami
4). Sulaim@n ibnu ‘Umar ar-Raqi
Keempat nama sanad di atas, penyusun tidak menemukannya dalam literatur
yang ada mengenai rijal al-hadis, sehingga data yang penyusun perlukan
untuk meneliti sanad tersebut tidak bisa maksimal.

5). Yahya ibou Sa‘id al-Amawi”

a).

b).

Nama lengkapnya adalah: Ibnu Aban ibnu Sa‘id ibnu al-*As ibnu Abi
Uhaihah Sa‘id ibnu al-*As ibnu Umayyah ibnu Abi Syamsi ibnu ‘Abdi
Manaf ibnu Qusai al Amawi dan dia adalah ayah dari Sa‘id ibnu
Yahya al-Amawi.

Guru dan murid-muridnya.

Gurunya antara lain Yahya ibnu Sa‘ld al-Ahdar, Hisyam (dari
‘Urwah), Yazid ibnu *Abdillah ibnu Abi Burdah ai-A*‘mas, Isniail ibnu
Abi Khalid dan Sufyan as-Sauri.

Adapun murid-muridnya antara lain adalah Abmad ibnu Hanbal, Siraij
ibnu_Yunus, anaknya (Sa‘ id ibnu Yahya al-Amawi), Ham1d 1bnu ar-
Rabi‘ dan Khulug.

. Pernyataan para ulama terhadap dirinya.

(1). Ahmad ibnu Hanbal: menurutnya dari A‘mas mengatakan bahwa
dia orang asing namun tidak ada cact dalam dirinya.

(2). Ahmad ibnu Zuhair dari Abi Mu‘ayyan mengatakan bahwa Yahya
adalah seorang yang siqqah.

(3). Sebagian ulama mengatakan bahwa dia adalah seorang yang tidak
cacat.

6). Ibnu Juraij

a).

Nama lengkapnya adalah: ‘Abd al-Mulk ibnu ‘Abd al-‘Aziz ibnu
Juraij al- Amawi (80 H-149 H).?

b). Guru dan murid-muridnya

Y ¥ma@m Syamsu ad-Din Muhammad ibnu Ahmad ibnu ‘Usman az-Zahabi, Siyar A ‘ldin
an-Nubald’, cet. 7 (Beirut: Muassasah ar-Risglah, 1990), IX: 139.

2 Mengenai tahun wafat Ibou Juraij ini terjadi perbedaan di kalangan ulama, ada yang
mengatakan ia wafat tahun 149 H seperti yang dikatakan ‘Amru ibau *Ali, 150 H seperti perkataan
Qattan dan 151 H seperti perkataan Ibau al-Madani.



Gurunya banyak sekali, di antaranya adalah Hakimah binti Raqigah,

ayahnya (‘Abd al-‘Aziz), ‘Atz ibnu abi Ribah, Abil Ishag ibnu Abi

Talhah, Zaid ibnu Aslam, Sulaiman ibnu Abi Muslim al-Ahwal dan

sebagainya. Sedangkan murid-muridnya antara lain  adalah

Muhammad, al-Auza‘a, al-Lais, Yahya ibnu Sa‘id al-Ansari (yang

termasuk pula guru 1bnu Juraij), Hammad ibnu Tarig, Hafsah ibnu

Giyas, Yahya ibnu Sa‘id al-Amawx Yahya ibnu Ayyﬁ'b dan

sebagmya

¢). Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya.

()Ibnu Abi Maryam mengatakan bahwa Ibnu Juraij adalah seorang
yang $igqah dalam periwayatannya.

(2)Ja‘far ibnu “Abd al-Wahid meriwayatkan dari Yahya ibnu Sa* id
mengatakan bahwa ibnu Juraij termasuk orang sudig.

(3)Ibnu Mu‘ayyan mengatakan bahwa ia belum pernah mendengar
Tonu Juraij meriwayatkan hadis dari Hubaib ibnu Abi 1 $abit kecuali
2 hadis saja, yaitu hadis Ummu Salamah dan ar-Raqj.

(4)Ad-Daruqutni mengatakan bahwa ibnu Juraij adalah seorang
mudallis, bahkan ia adalah seburuk-buruk orang yang melakukan
tadlis, yaitu ia mcntadhs hadis yang berasal dari orang yang
ma_;rz';h (orang yang cacat).”

(5)As-Syafi‘i mengatakan bahwa -Ibnu Juraij telah bersenang-senang
dengan 70 wanita.

(6)Abu ‘Rsim menyatakan bahwa Ibnu Juraij adalah seorang hamba
yang melakukan puasa dahr (terus-menerus) kecuali 3 hari dari
setiap bulannya.

7). Sulaiman ibnu Musa _
(a). Nama lengkapnya adalah: Sulaiman ibnu Musa al-Amawi
(b). Guru dan murnidnya
Gurunya antara lain Wasilah ibnu al-Asqa’, Abi Imamah, Tawas, az-
Zuhri dan Nafi‘.
Muridnya banyak sekali antara lain Ibnu Juraij, Sa‘id ibnu Abd al-
‘Aziz, Zaid ibnu Wigid, Barrad ibnu Sinan, al-Auza‘T dan lain-lain.
(c). Pemyataan para kritikus hadis terhadap dirinya
(1). “Ata’ ibnu Abi Ribah mengatakan bahwa Sulaiman ibnu Misa
adalah seorang sayyid dari para pemuda ahli Syam.
(2). Sa‘id ibnu ‘Abd al-‘Aziz mengatakan behwa Sulaiman ibnu
Mausa adalah seorang yang paling “alim dari ahli Syam.

Y Yoru Hajar al-‘Asqalani, Tahitb at-Takzib, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Hmiyyah,
1994), Vi: 352.

Y Ibid. hlm. 355. Dalam kitab at-Taqnb——sepem dikutip Tonu Hajar al-Asqalani—
dikatakan bahwa Foon Juraij termasuk rawi yang S$iggah, seorang fagih yang fad' namun di
samping itu ia juga pernah menjadi perawi yang dimursalkan serta ditadliskan.

Xil



3).
(4).
(5).

(6).
(7).

R). Az-Zuhri

Az-Zuhri mengatakan bahwa Sulaiman ibnu Musa adalah
seorang yang $iqqah dalam riwayat Zuhri.

Tbnu Mu“ayyan mengatakan bahwa Sulaim@n ibnu Musa adalah
seorang yang mursal dari riwayat Malik ibnu Yuhamir.

Abu Hatim mengatakan bahwa Sulaiman ibnu Musa adalah

seorang vang Sadiq dan dalam sebagian hadisnya adalah i

mudtarib.

An-Nasa’i mengatakan bahwa Sulaim@n ibnu Miisi adalah

seorang yang tidak kuat dalam meriwayatkan hadis.

Ibnu “Adi mengatakan bahwa Sulaiman ibnu Musd adalah
seorang fagih dan rawi yang meriwayatken hadis, dan
periwayatannya itu siqgah. Dia adalah salab satu ulama ahli
Syam, dia telah meriwayatkan hadis munfarid yang tidak
diriwayatkan orang lain selainnya. Dan menurut saya, dia
adalah seorang yang sudiiq.”

(a). Nama lengkapnya adalah: Muhammad ibnu Muslim ibnu “Ubaid ibnu
Syihab ibnu ‘Abdillah ibnu a]aHans ibnu Zuhrah ibnu Killab ibnu
Murrah al-Qurasyiaz-Zuhri (50 H- 125 H).©

(b). Guru dan murndnya.

Gurunya banyak sekali di antaranya adalah Abdillah ibnu ‘Umar ibnu

al-Khattab, ‘Abdullah ibnu Ja‘far, Rabi® ‘ah ibnu ‘Tbad, al-Mansur
ibnu Makhra.mah, *Abd ar-Rahman ibnu Azhar, ‘Abdullah ibnu ‘Amir,
Ibnu Rabi‘ah, Sahl ibnu Sa‘ad, Anas, Jabir, ‘Urwah ibnu Zubair dan
lain-lain. Adapun murid-muridnya antara lain ‘Ata’ ibnu Abi Ribah,
Abfl az-Zubair al-Maki, “Umar ibnu ‘Abd al-* Aziz, “Umar ibnu Dinar,
Salih ibnu Kisan, Abana ibnu Salih, Yahya ibnu Sa‘ id al-Ansati, Ibnu
Juraij, Sulaiman ibnu Musa dan lain-lain.

(c). Pernyataan kritikus hadis terhadap dirinya.

(1). Al-Ajazi meriwayatkan dari Abi Dawud yang mengatakan bahwa

).

jumlah seluruh hadis az-Zuhn adalah 1200 hadis dan sekitar 200
hadis yang | bukan siggah.

An-Nasa’i mengatakan bahwa sanad-sanad yang terbaik dalam

meriwayatkan hadis dari Rasul ada 4 yaitu: az-Zuhri dari ‘Al
ibnu Husain dari ayahnya dan kakeknya, az-Zubd dari
‘Ubaidillah dari Tbnu ‘Abbas, Ayyub ibnu Muhammad dari

%) Ibnu Hajar al-*Asqalani, Tahzib at-Tahib, cet. 1 (Beirut: Dar as-Sadir, tt), IV: 227.

® Mengenai tahun kelahiran dan wafatnya ada banyak pendapat. Tahun kelahirannya ada
yang mengatakan tabun 50 H, kata Khalifah tahun 51, tabun 6 kenabian seperti perkataan Yahya
jonun Bakir dan tahun 8 kenabian seperii perkataan al Waqndl Sedangkan taflun wafat belian
adalah tabun 23/24 kenabian seperii perkatzan Qattan, AbT ‘Ubaid dan Ibnu al-Madani
mengatakan akhir tahun tersebut lalu Zubair ibnu Bikar menambahkan dalam wsia 72 tahun dan
Tonu Yimus dan selainnya mengatakan bahwa wafatnya pada tahun bulan Ramadan tabun 125 H



“Ubaidillah dari ‘Ali, serta Mansir dari Ihrahim dari ¢ Algamah
dari *Abdillah.”

(3). Tonu Mahdi dari Wahib ibnu Khalid mengatakan bahwa Ayytb
berkata: “Aku tidak pemah melihat seseorang yang lebih ‘alim
daripada az-Zuhr’

(4). “Abd ar-Razig darlMu ammar mengatakan: * Akutldak pemah
melihat seseorang seperti az-Zuhri yang ahli seni”

{5). Ibnu Yinus dan kawan-kawan mengatakan bahwa ia telah
bertemu dengan az-Zuhri dan orang yang lebih mulia dari pada
dia, namun tidak ada ketetapan bahwa az-Zuhri telah mendengar
(meriwayatkan) dari ‘Urwah. Meskipun begitu, az-Zuhri telah
mendengar dari orang-orang yang lebih mulia dari pada dia
sendiri dari ahli hadis, dan telah disepakati bahwa hal itu
merupakan hujjah.¥

9). “‘Urwah
(a). Nama lengkapnya adalah: ‘Urwah ibnu Zubair ibnu al-‘Awwam
Khuwailid ibnu Asad ibnu ‘Abdi al-*Uzai ibnu Qussi al-Asadi Abd
*Abdillah al-Madani.
(b). Guru dan muridnya.

Gurunya adalah ayahnya (Zubair), saudaranya (*Abdullah), ibunya

(AsmZ binti Abi Bakar), bibinya (“Aisyah), ‘Ali ibnu Abi Talib dan

Zaid ibnu Sabit. Adapun muridnya adalah anaknya (‘Abdullah),

‘Usman, Hisyam, Muhammad, Yahya, cucunya (‘Umar ibnu

‘Abdillah ibnu ‘Urwah), kemenakannya (Muhammad ibnu Ja‘far

ibnu Zubair), Abu al-Asad Muhammmad ibnu *Abd ar-Rahman ibnu

Naufal, “‘Umar ibnu “‘Usman ibnu “Affan, Salih ibnu Kisah, az-Zuhrt

dan lain-lain.

(¢). Kritik ulama tentang dirinya.”

(1). Thnu Sa‘ad menyebutkan bahwa ‘Urwah adalah seorang yang
siggah dalam kebanyakan hadis. Dia juga seorang fagih, “alim
dan orang yang ditetapkan dapat dipercaya dalam memegang
amanat. _ _

(2). Al-‘Ajali Madani mengatakan bahwa ‘Urwah adalah seorang
tabi‘i yang siqgah dan dia adalah scorang saleh yang tidak
tersentuh oleh fitnah.

(3). Hisyam dari ayahnya ia menyatakan: “Aku belum pernah
melihat empat atau lima keterangan setelah wafatnya “Aisyah,
dan aku mengatakan bahwa andaikata dunia ini akan qiyamat

? Tbau Hajar al-“asqalani, Tehzib., TX: 387. Di sini disebutkan bahwa dalam at-Taqrib
dikatakan az-Zuhri adalah secrang fagih yang selalu terjaga dan terpelihara dari berbuat kejelekan,
dan telah disepalati kemuliaan dan katagwaannya.

®) Ibid. him. 338,

%) Ibid. VI 160-162.



- hari ini, maka sekali-kali aku tidak akan menyesal mengambil
hadis dari ‘Aisyah karena hadis itu telah diterima dan
dihafalkannya (‘Urwah).

(4). Qabidah ibnu Zuaib mengatakan bahwa “Urwah telah
mengalahkan kami dalam pendapatan hadis dari ‘Aisyah dan
‘Aisyah adalah orang yang paling ‘alim di antara manusia.

10). “Aisyah'” _ _
(a). Nama lengkapnya adalah: ‘Aisyah binti Abi Bakar as-Sadiq at-

Taimiyyah.

(b). Guru dan muridnya.

Gurunya adalah Nabi Muhammad saw., ayahnya (Abii Bakar),

“Umar ibnu Khattab, Hamzah ibnu “Umar, al-Aslami, Sa‘ad ibnu Abi

Wagqgas, Jadamah binti Wahab al-Asadiyyah, Fatimah az-Zahra’.

Sedangkan munidnya antara lain saudaranya (Ummu Kulsum binti

Abi Bakar), saudara laki-lakinya yang sesusuan (*Auf ibnu al-Haris

ibnu at-Tufail), kemenakan dari saudara laki-lakinya (al-Qasim dan

‘Abdullah), anak dari sudara laki-lakinya yakni Hafsah dan Asma’,

dari golongan sahabat adalah “Amru ibnu al-‘As, Abil Musa al-

Asy‘ari, Zaid ibnu Khalid al-Jubni, Abu Hurairah dan lain

sebagainya. Sedang dari pembesar tabi‘in adalah Sa‘id ibnu al-

Musayyab, ‘Abdullah ibnu ‘Amir ibnu Rabi‘ah, Safyah binti

Syaibah, ‘Algamah binti Qais, “Urwah ibnu Zubair dan lain-lain.

() Pernyataan para ulama terhadap dirinya.

()Diriwayatkan dari Qubaidah ibnu Zuaib mengatakan bahwa
‘Urwah telah mengalahkan kami dalam meriwayatkan hadis dari
‘Aisyah dan sesungguhnya ‘Aisyah adalah seorang yang paling
‘alim di antara manusia di mana tokoh-tokoh besar dari para
sahabat menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan faraid.

(2)Hasyim ibnu “Urwah dariayahnya mengatakan: ‘aku tidak pernah
melihat seseorang yang ‘alim dalam bidang {igh dan kedokteran
kecuali ‘Aisyah,

(3)‘Ata’ ibnu abi Ribah mengatakan bahwa ‘Aisyah adalah seorang
yang paling fagih dan “alim di antara semua manusia serta orang
yang paling baik pendapatnya dalam segala bidang.

(4)Az-Zuhn berkata: ‘jikalau ‘ilmu ‘Aisyah dikumpulkan dengan
‘ilmu-‘ilmu istenn Nabi yang lain, dan ilmu semua wanita yang
ada, maka sungguh ‘ilmu ‘Aisyah-lah yang paling afdal.

(5)Abi Usnian an-Nahdi dari ‘Amr ibnu al-‘As menanyakan sesuatu
kepada Rasulullah. Ia berkata: ‘siapakah orang yang paling
Engkau cintai?” Rasul menjawab: ‘“Aisyah’. Lalu ia berkata:
‘kalau dan kaum pria?” Rasul menjawab: ‘ayahnya’.

9 Dalam at-Taqrib disebutkan bahwa ‘Aisyah adalah wmmu al-mu'minin yang
merupakan perempuan yang paling fagih secara mutlak dan ister: Nabi yang paling mulia selein
Khadijah yang juga “alim namun tidak seterkenal beliau.
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